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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA KOPERASI SMK NEGERI 

1 RENGAT 

 Penelitian ini dilakukan di Koperasi SMK Negeri 1 Rengat. Tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah akuntansi yang 

diterapkan oleh SMK Negeri 1 Rengat telah sesuai atau belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berterima umum. 

Data penelitian yang di pergunakan adalah data primer dan sekunder. 

Sedangkan analisis data yang digunakan didalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui kegiatan wawancara secara 

langsung serta dokumentasi.  

Hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pada 

prosespelaksanaan akuntansi yang dilakukanKoperasi SMK Negeri 1 rengat 

ditemukan beberapa kekurangan dalam penyajian laporan keuangan, beberapa 

diantaranya yaitu saldo kas minus, tidak melakukan pencatatan kedalam buku 

besar, koperasi tidak menyajikan laporan arus kas, koperasi tidak menyajikan 

laporan perubahan ekuitas dan koperasi tidak menyajikan catatan atas laporan 

keuangan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa penerapan akuntansi 

pada Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, SAK ETAP,  Koperasi Smk Negeri 1 

rengat 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION IN  THE COOPERATIVE 

SMK NEGERI 1 RENGAT 

This research was conducted at the Cooperative of SMK Negeri 1 Rengat. 

The purpose of this research is to find out whether the accounting applied by SMK 

Negeri 1 Rengat is appropriate or not in accordance with generally accepted 

accounting principles. 

The research data used are primary and secondary date. While the data 

analysis used in this study using descriptive methods. Data collection techniques 

through direct interviews and documentation. 

The results of the research that have been carried out show that in the 

accounting implementation process carried out by the SMK Negeri 1 Rengat 

Cooperative, several shortcomings were found in the presentation of financial 

statements, some of which were minus cash balances, not recording into the 

ledger, cooperatives not presenting cash flow reports, cooperatives not present a 

statement of changes in equity and cooperatives do not present notes to the 

financial statements. The conclusion from the results of this study is that the 

application of accounting at the Cooperative of SMK Negeri 1 Rengat is not in 

accordance with generally accepted accounting principles. 

Keywords: Accounting Application, SAK ETAP, Cooperative Smk Negeri 1 

rengat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang digunakan untuk 

mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi 

meliputi kegiatan mengidentifikasi, mencatat, menafsirkan dan 

mengomunikasikan peristiwa ekonomi dari sebuah organisasi kepada pemakai 

informasi. Akuntansi tidak lagi hanya digunakan sebagai alat pengendalian dan 

pertanggungjawaban, akan tetapi telah berkembang fungsinya sebagai penunjang 

pengambilan keputusan. Akuntansi dapat membantu proses pengambilan 

keputusan dalam suatu usaha untuk mengetahui langkah apa yang akan diambil 

oleh suatu perusahaan/organisasi, adapun tujuannya yaitu mendapatkan 

keuntungan. 

Agar tujuan tercapai, perusahaan/organisasi harus mampu membuat 

perencanaan yang akurat dan tepat. Agar usaha yang dijalankan dapat dipantau 

bagaimana perkembangannya, setiap  perusahaan harus mampu membuat 

pencatatan, pembukuan dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya. Tujuan 

pencatatan, pembukuan dan laporan dibuat untuk menunjukan kondisi keuangan 

perusahaan dalam satu periode. 

Informasi keuangan berupa laporan keuangan. Laporan keuangan yang 

berguna untuk memberikan keterangan mengenai data keuangan harus disusun 

secara benar, adapun laporan keuangan tersebut antara lain: (1) Neraca, merupaka
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laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu.(2) laporan laba rugi, merupakan laporan keuangan yang menggambarkan 

hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. (3) laporan perubahan 

modal, merupakan laporan yang berisi julah dan jenis modal yang dimiliki pada 

saat ini. (4) laporan arus kas, merupakan laporan yang menunjukan semua 

aspekberkaitan dengan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap kas. (5) laporan catatan atas laporan keuangan merupakan 

laporan yang memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang 

memerlukan penjelasan tentu. 

Laporan keuangan dapat dikatakan layak apabila telah memenuhi 

persyaratan sebagai berikut: (1) dapat dipahami (understabdablity), informasi 

berkualitas adalah informasi yang mudah dipahami pembaca. (2) relevan 

(relevance), informasi yang relevan dapat mempengaruhi keputusan dengan cara 

berguna untuk mengevaluasi kinrja yang lalu. (3) keandalan (reliability), 

informasi yang bisa diandalkan jika memiliki pengertian yang tidak menyesatkan. 

(4) dapat dibandingkan, pemakai juga harus dapat membandingkan laporan 

keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. 

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya dunia usaha, banyak 

berdiri usaha-usaha yang berskala besar maupun kecil. Usaha kecil salah satunya 

koperasi. Koperasi usaha untuk membantu perekonomian masyarakat menengah 

kebawah. 
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Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisirkan pemanfaatan dan 

pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip 

koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada 

khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian, 

koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sakaguru perekonomian 

nasional. 

Koperasi memiliki karakteristik tersendiri yaitu koperasi dimiliki oleh 

anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya satu kepentingan ekonomi yang 

sama, tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi 

anggotanya dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota dan pengelolaan 

koperasi. 

Berdasarkan Menteri Negara Koperasi dan usaha kecil dan menengah RI 

mengeluarkan pedoman umum akuntansi Koperasi Indonesia, guna untuk 

menyusun sistem akuntansi koperasi yang sesuai dengan prinsip koperasi dan 

perkembangan Standae Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

Koperasi memiliki ciri yang sangat berbeda dengan badan usaha-usaha 

lain maka Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengubah standar untuk koperasi. 

Standar tersebut yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 27 (PSAK  

No. 27) diganti dengan SAK ETAP, dimana PSAK No. 27 ini sudah dicabut oleh 

Standar Akuntansi untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)  

sebagai acuan dalam menjalankan dan mencatat setiap transaksi yang terjadi dan 

juga sebagai acuan dalam menyusun laporan keuangan. Pada tanggal 1 januari 
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2011, SAK ETAP ditetapkan efektif berlaku pada entitas tanpa akuntabilitas 

publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak 

memiliki akuntabilitas publik signifikan dan tidak menerbitkan laporan keuangan 

untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. 

Pengelolaan koperasi yang profesional memerlukan adanya sistem 

pertanggung jawaban yang baik dan informasi yang relevan serta dapat 

diandalkan guna pengambilan keputusan, perencanaan maupun pengendalian 

koperasi. Salah satunya adalah dengan mengembangkan sistem informasi yang 

dipakai, yaitu informasi yang menghasilkan suatu laporan keuangan. 

Laporan keuangan sangatlah penting bagi suatu organisasi khususnya 

koperasi, laporan keuangan koperasi dibuat untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan koperasi, kinerja koperasi, dan laporan arus kas 

koperasi. Laporan keuangan sangatlah bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian 

dalam pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan koperasi merupakan suatu pelaporan mengenai 

pertanggung jawaban kegiatan usaha kepada pihak luar yang mempunyai 

hubungan dengan koperasi baik sebagai anggota koperasi maupun sebagai pihak 

kreditur dan pihak lain yang mempunyai kepentingan. Laporan keuangan koperasi 

meliputi : (1) Neraca, (2) Laporan Laba Rugi , (3) Laporan Perubahan Ekuitas, (4) 

Laporan Arus Kas, (5) Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Koperasi memiliki perbedaan dengan laporan keuangan badan lain. 

Diantaranya adalah pada perkiraan modal terdiri dari simpanan pokok wajib, 
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simpanan sukarela, modal penyertaan, sumbangan dan sisa hasil usaha yang 

belum dibagi, sedangkan pada Badan Usaha lainnya seperti CV, permodalannya 

merupakan milik sekutu komanditer dan Perseron Terbatas (PT) permodalannya 

berupa saham. Pada koperasi perhitungan laba rugi disebut laporan perhitungan 

sisa hasil usaha dan untuk akun-akun tertentu seperti piutang pendapatan dan 

kewajiban dibedakan antara transaksi yang terjadi dengan anggota dan non 

anggota tetapi kepentingan anggota lebih diutamakan. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia (KP-RI) SMK Negeri 1 Rengat yang berada di jalan Sultan 

km 4 Rengat Indragiri Hulu, berdiri pada tanggal 13 oktober 1982 berdasarkan 

badan hukum No.945/BH/XIII, tanggal 13 oktober 1982, yang beranggotakan 40 

anggota. Adapun bidang usaha yang dikelola Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KP-RI) SMK NEGERI 1 Rengat yaitu hanya pada bidang simpan 

pinjam saja. 

Dasar pencatatan yang diterapkan Koperasi yaitu accrual basis, yang 

merupakan proses pencatatan transaksi akuntansi yang dilaksanakan ketika 

terjadinya transaksi. Dibandingkan dengan cash basis pencatatan menggunakan 

accrual basis ini tentu akan lebih akurat. 

Proses penyusunan laporan keuangan pada koperasi SMK Negeri 1 Rengat 

dimulai dari mencatat transaksi, membuat buku harian (lampiran 8), buku daftar 

simpanan anggota (lampiran 9), yang sesuai dengan jenis transaksi yang ada. Lalu 

total dari buku-buku yang ada dipindahkan kedalam bentuk laporan keuangan 
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yang berupa laporan neraca (lampiran 1) dan laporan laba rugi (lampiran 2)dan 

dilanjutkan dengan daftar pembagian SHU.Dalam melakukan pencatatan transaksi 

koperasi SMK Negeri 1 Rengat tidak membuat jurnal, buku besar, tetapi koperasi 

SMK Negeri 1 Rengat membuat buku harian kas dan piutang. 

Koperasi ini memiliki aset tetap seperti gedung kantin. Namun, untuk 

kegiatan operasional koperasi dan tempatnya masih menggunakan gedung sekolah 

SMK Negeri 1 Rengat. Dengan begitu sarana dan prasarana aktivitas koperasi 

dilakukan dengan menggunakan milik SMK Negeri 1 Rengat. 

Pada tahun 2018 dilaporan keuangan neraca terdapat aktiva lancar yaitu 

kas ditangansebesar Rp (2.115.673), dengan saldonya minus tetapi koperasi Smk 

Negeri 1 rengat belum menjelaskan hasil dari minus tersebut (lampiran 1). 

Dalam neraca tahun 2018 dan tahun 2019, koperasi ini membentuk dana 

cadangan untuk pengembangan usaha koperasi. Dana cadangan pada tahun 2018 

sebesar Rp37.689.177,- dan dana cadangan pada tahun 2019 sebesar 

Rp38.029.177,-. Cadangan yang diambil dari sisa pendapatan operasional 

dimasukkan dalam estimasi cadangan. Tujuan penggunaan cadangan ini harus 

dinyatakan dalam catatan atas laporan keuangan. Namun, pihak koperasi belum 

menjelaskan penggunaan cadangan tersebut (lampiran 1). 

Pembagian SHU ditetapkan oleh koperasi untuk cadangan sebesar 15%, 

bagian anggota penyimpanan 22,5%, bagian anggota peminjam, 27,5%, dana 

sosial 5%, dana pembangunan daerah kerja 5%, dana pendidikan 5%, dana 

pengurus 12.5%, dan dana karyawan 7,5%. 
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Dalam neraca tahun 2018 pada penyertaan DIPKPN terdapat simpanan 

pokok Rp 50.000,- dan simpanan wajib Rp 155.000,- tetapi pada tahun 2019 di 

laporan keuangan simpanan pokok dan simpanan wajib dengan hasil 0 (lampiran 

1). 

Koperasi ini belum menyajikan laporan arus kas. Laporan arus kas dapat 

memberikan informasi tentang perubahan aset bersih, struktur keuangan dan 

kemampuan dalam menghasilkan kas dan setara kas sehingga memungkinkan 

para pemakai laporan keuangan mengembangkan model untuk menilai dan 

membandingkan nilai sekarang arus kas masa depan. 

Koperasi ini juga belum menyajikan laporan perubahan ekuitas, laporan 

perubahan ekuitas adalah perubahan yang bersumber dari pengaruh koreksi 

kesalahan dan perubahan metode akuntansi yang digunakan dan menyajikan laba 

atau rugi yang dihasilkan dari laporan laba rugi pada periode yang sama. 

Catatan atas laporan keuangan tidak disajikan oleh pihak koperasi, 

sehingga tidak diketahui dasar pengukuran pada pembuatan dalam penyusunan 

laporan keuangan dan kebijakan akuntansi lain yang dipergunakan relevan untuk 

mengartikan laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian yang diungkapkan dalam latar belakang masalah ini, 

maka penulis mengadakan penelelitian lebih lanjut dan menuangkan dalam bentuk 

proposal, dengan judul ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA 

KOPERASI SMK NEGERI 1 RENGAT. 

 



8 
 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan 

masalahnya yaitu : Apakah penerapan akuntansi pada koperasi SMK NEGERI 1 

Rengat telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuian penerapan 

akuntansi pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KP-RI)  SMK NEGERI 1 

Rengat dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis mengenai 

penerapan prinsip-prinsip akuntansi 

b. Bagi pihak koperasi, penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

pertimbangan bagi koperasi dalam menerapkan akuntansi koperasi. 

c. Bagi peneliti lain, Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

melakukan penelitian terhadap permasalahan yang sama. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini lebih sistematis dan memudahkan pemahaman bagi 

penulis, maka penulis membagi pembahasan dalam enam bab yang rinci kedalam 

beberapa sub dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I   :Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan  sistematika penulisan. 

BAB II  : Bab ini berisikan pengertian akuntansi, tujuan akuntansi, siklus 

akuntansi, pengertian koperasi dan gambaran umum koperasi, fungsi 

dan peran koperasi, penyajian laporan keuangan dan di akhiri dengan 

hipotesis. 

BAB III  : Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan 

dimulai dari desain penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV    : Bab ini membahas gambaran umum koperasi, struktur organisasi, dan 

aktivitas yang dijalankan oleh koperasi. Menjelaskan hasil penelitian 

dan pembahasan terhadap laporan keuangan koperasi, yang 

mencakup penilaian dan penyajian atas laporan keuangan. 

BAB V     : Dalam bagian bab ini berisikan kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan  juga saran penulis sebagai bahan pertimbangan bagi 

koperasi.
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi berasal dari kata asing Accounting yang artinya apabila 

diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia ialah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan di hampir seluruh kegiatan 

bisnis di seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut  sebagai 

bahasa bisnis. 

Pengertian akuntansi telah banyak dikemukakan oleh para ahli ekonomi, 

dimana pengertian yang mereka kemukakan tersebut berbeda-beda, tetapi maksud 

dan tujuannya sama. 

Menurut Warren (2017:3) akuntansi adalah sistem informasi yang 

menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Menurut AICPA dalam Belkaoui (2011:50) akuntansi adalah seni 

pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat 

keuangan dengan cara yang berdaya guna dalam bentuk satuan uang dan 

penginterprestasian hasil tersebut.
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Menurut Samryn (2011:3) akuntansi merupakan suatu sistem informasi 

yang digunakan untuk mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan. 

Dari pengertian akuntansi yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, peringkasan, 

mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data transaksi serta berbagai 

aktivitas yang berhubungan dengan informasi keuangan, sehingga informasi dapat 

digunakan oleh perusahaan yang mempunyai kepentingan terhadap pengambilan 

keputusan. 

2.1.2 Fungsi Akuntansi 

 Fungsi akuntansi merujuk pada serangkaian cara serta mengumpulkan data 

untuk pengambilan suatu keputusan terkait aktivitas perusahaan. Suatu bjek dalam 

manajemen akuntansi bisa berupa transaksi keuangan dalam suatu perusahaan 

yang ditindaklanjuti dengan pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi 

keuangan. 

 Menurut Hery (2012:1) Akuntansi mempunyai fungsi memberikan 

informasi kuantitatif, terutama informasi tentang posisi keuangan serta hasil 

kinerja perusahaan, yang dimaksudkan akan menjadi berguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi dari berbagai pilihan yang ada. 

 Sedangkan menurut Sumarsan (2013:4) Akuntansi mempunyai fungsi 

untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, mengalokasikan sumber-

sember daya langka sehingga pemakai informasi dapat memutuskan modal harus 



12 
 

 
 

diinvestasikan kemana, melaporkan pertanggung jawaban kinerja manajemen 

kepada pemilik dan untuk mengetahui perkembangan perusahaan. 

 Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa para ahli di atas bahwa Akuntansi 

berfungsi sebagai pemberi informasi mengenai perilaku ekonomi yanag dilakukan 

oleh aktivitas-aktivitas perusahaan dalam lingkungannya serta sebagai 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan di dalam lingkungan perusahaan. 

2.1.3 Siklus Akuntansi 

 Dalam penyusunan laporan keuangan perlu diperhatikan urutan atau siklus 

akuntansi yang harus dilalui 

 Menurut Rudianto (2012:6) siklus akuntansi adalah usaha kerja yang harus 

dilakukan sejak awal sehingga menghasilkan laporan keuangan perusahaan. 

Sedangkan menurut Bahri (2016:53) siklus akuntansi (accounting cycle) adalah 

tahapan-tahapan mulai dari transaksi sampai dengan penyusunan laporan 

keuangan dan siap untuk pencatatan berikutnya. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi merupakan 

tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan dan pelaporan akuntansi untuk 

menghasilkan laporan keuangan dalam suatu perusahaan, mulai dari terjadinya 

transaksi sampai dengan dibuatnya laporan keuangan berikut : 
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1. Transaksi / Bukti  

Menurut Harahap (2013:20) transaksi adalah setiap kejadian yang 

mengubah posisi keuangan (kekayaan, utang, dan modal) dan hasil usaha 

perusahaan/lembaga. 

2. Bukti Transaksi 

Bukti transaksi dilakukan setelah adanya transaksi, yaitu dengan 

mengumpulkan bukti-bukti transaksi seperti dokumen yang dibuat oleh 

perusahaan atau dokumen ekstern yang dibuat oleh pihak lain. Bukti 

transaksi intern antara lain bukti kas keluar, bukti kas masuk dan memo. 

Yang termasuk bukti transaksi ekstern antara lain faktur, nota debit, nota 

kredit dan kwitansi. 

3. Jurnal 

Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang 

dilakukansecara kronologis dengan menunjukkan reening yang harus 

didebit dan kredit serta jumlah rupiahnya masing-masing. 

4. Buku Besar 

Buku besar adalah wadah untuk pemindahan catatan akuntansi dari jurnal 

harian, untuk mengelompokkan transaksi keuangan sejenis ke dalam 

akun/perkiraan sehingga menjadi paling berhubungan satu sama lainnya. 

5. Neraca Saldo 

Neraca saldo merupakan saldo seluruh akun/ perkiraan yang ada dalam 

buku besar pada waktu tertentu yang berisi nama-nama akun/perkiraan 

yang terdapat di dalam buku beserta saldonya masing-masing. Penyusunan 
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neraca saldo dapat digunakan mengecek keseimbangan antara debit dan 

kredit dari seluruh akun/perkiraan buku besar. 

6. Jurnal penyesuaian 

Setelah disusunnya neraca saldo, maka proses selanjutnya adalah membuat 

jurnal penyesuaian. Ayat jurnal penyesuaian harus dibuat pada akhir 

periode. Ayat jurnal penyesuaian berguna untuk mengoreksi akun-akun 

tertentu sehingga mencerminkan keadaan aktiva, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, dan beban yang sebenarnya. 

7. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah tahap akhir siklus akuntansi, yang mengetahui 

kondisi keuangan suatu perusahaan untuk berbagai pihak yang 

membutuhkan. Adapun jenis laporan keuangan terdiri dari : (1) Laporan 

neraca, (2) Laporan Laba/Rugi, (3) Laporaan Perubahan Ekuitas, (4) 

Laporan Arus Kas dan (5) Catatan Atas Laporan Keuangan. 

2.1.4 Pengertian Koperasi dan Gambaran Umum Koperasi 

Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2012, koperasi adalah badan 

hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi, 

dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan 

usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, 

dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. 

Menurut Turi (2014:11) koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 
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berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas asas kekeluargaan.  

Sedangkan menurut Subandi (2010:19) koperasi merupakan suatu 

perkumpulan yang didirikan oleh oraang-orang yang memiliki kemampuan 

ekonomi terbatas, yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan 

kesejahteraan ekonomi anggotanya.  

Dari beberapa pengertian koperasi yang diungkapkan oleh para ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan suatu perkumpulan yang didirikan 

oleh orang-orang yang memiliki kebutuhan dan kepentingan dibidang ekonomi 

yang sama, yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan 

ekonomi mereka bersama. 

UU 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian merupakan pengganti UU 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian yang memuat pembaharuan hukum, sehingga 

mampu mewujudkan Koperasi sebagai organisasi ekonomi yang sehat, kuat, 

mandiri, dan tangguh, serta terpercaya sebagai entitas bisnis, yang mendasarkan 

kegiatannya pada nilai dan prinsip Koperasi. 

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2012 tentang Perkoperasian menegaskan 

bahwa pemberian status dan pengesahan perubahan Anggaran Dasar dan 

mengenai hal tersebut merupakan wewenang dan tanggung jawab Menteri. 

Pemerintahan memiliki peran dalam menetapkan kebijakan serta menempuh 

langkah yang mendorong Koperasi sehingga dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Untuk mendorong langkah tersebut, pemerintah wajib menghormati 
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jati diri, keswadayaan, otonomi, dan independensi koperasi tanpa melakukan 

campur tangan terhadap urusan internal koperasi. 

Koperasi dipandang sebagai alat untuk membangun sistem perekonomian 

nasional. Hal tersebut sejalan dengan tujuan koperasi indonesia sebagaimana 

dikemukakan dalam pasal 3 UU RI No. 25 tahun 1992, yaitu koperasi bertujuan 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya, serta membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang Undang Dasar 1945.  

Beberapa jenis-jenis koperasi adalah: 

1. Koperasi Simpan Pinjam atau koperasi kredit adalah koperasi yang 

meyediakan usaha simpan pinjam yang melayani anggotanya. Usaha 

koperasi simpan pinjam bertujuan untuk mrnolonh anggotanya sehingga 

memberikan pinjaman dengan bunga ringan. 

2. Koperasi Konsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 

konsumen akhir atau pemakai barang atau jasa untuk dibeli dan dijual 

kembali. Contohnya : koperasi yang mengelola toko serba ada, dan 

sebagainya. 

3. Koperasi Produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak memiliki 

badan usaha sendiri tetapi bekerjasama dengan wadah koperasi untuk 

menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. 



17 
 

 
 

4. Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang beranggotakan para pemasok 

barang hasil produksi. Koperasi menyediakan fungsi pemasaran/distribusi 

barang yang dihasilkan/diproduksi oleh anggota 

5. Koperasi Jasa adalah koperasi yang menyediakan usaha pelayanan 

dibidang jasa tertentu untuk kepentingan anggota, contohnya : jasa 

asuransi, angkutan, audit, pendidikan dan pelatihan dan sebagainya.  

2.1.5 Fungsi dan Peran Koperasi 

 Koperasi di indonesia merupakan sebuah bentuk perjuangan rakyat di 

bidang ekonomi. Pada gerakan koperasi, setiap anggota memiliki hak dan 

kedudukan yang sama. Artinya, tidak ada perbedaan kedudukan antara penguasa 

dan bawahan. Pada koperasi, hubungan sosial terwujud dalam bentuk kerja sama 

yang saling menguntungkan dan menghormati. Sementara itu, kekuasaa tertinggi 

koperasi tidak terletak pada perorangan atau pengurus, tetapi pada rapat anggota 

koperasi. Dengan demikian, koperasi merupakan bentuk perwujudan demokrasi 

yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. 

 Setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam pengambilan 

keputusan. Pengelolaan koperasi di indonesia dilakukan berdasarkan asas 

kekeluargaan. Menurut Feryanto (2011:6) dalam undang-undang perkoperasian 

juga dijelaskan fungsi dan peran koperasi sebagai berikut:  

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kekampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
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2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai saka gurunya 

4. Mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

Dari uraian tersebut, fungsi dan peran koperasi merupakan sesuatu yang 

vital bagi perekonomian nasional. Koperasi memuat tujuan yang relevan dengan 

tuntutan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat, baik pedesaan maupun 

perkotaan. Pada sisi lain, koperasi juga diharapkan memberikan manfaat secara 

konkret kepada anggota dan masyarakat di sekitar lingkungan kerjanya. Manfaat 

koperasi untuk masyarakat dan anggotanya adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan kemudahan dan pelayanan terbaik 

Keberadaan koperasi harus memberikan kemudahan kepada 

anggota dalam menikmati berbagai fasilitas. Artinya, fasilitas atau 

kegiatan usaha yang disediakan koperasi diharapkan dapat dinikmati oleh 

anggota secara mudah.  

2. Sarana pengembangan potensi dalam meningkatkan taraf hidup 

Setiap anggota memiliki potensi yang tidak sama dan dapat 

dikembangkan melalui kegiatan koperasi. Anggota yang memiliki potensi 

ekonomi daoat disalurkan dengan berinvestasi di koperasi. Sementara itu, 

angggota yang mahir berorganisasi dapat menyalurkan potensinya untuk 
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mengolah koperasi dengan menjadi pengurus. Keterlibatan anggota dalam 

pengelolaan koperasi akan memperoleh balas jasa berupa pembagian sisa 

hasil usaha (SHU). Balas jasa ini akan digunakan oleh anggota untuk 

meningkatkan taraf hidup menuju sejahtera. 

3. Meningkatkan kualitas hidup 

Semakin tinggi tingkat kesejahteraannya, semakin besar pula kemampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kemudian, koperasi yang 

mampu meningkatkan kesejahteraan anggota berarti dapat meningkatkan 

kualitas hidup anggotanya. 

4. Memperkukuh perekonomian rakyat  

Melalui kegiatan usaha koperasi, anggota dan masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara mudah. Dengan demikian, koperasi akan 

membentuk suatu kondisi perekonomian yang kukuh dan kuat. 

2.1.6 Penyajian Laporan Keuangan 

Setelah transaksi dicatat dan diikhtisarkan, maka disiapkan laporan bagi 

pemakai. Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi demikian itu 

dinamakan laporan keuangan. 

Kasmir (2013:7) mengemukakan bahwa laporan keuangan yaitu laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode 

tertentu. 

Standar Akuntan Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(SAK-ETAP) tahun 2013 ini dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa 
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akuntabilitas publik. Entitas tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah 

entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan tidak menerbitkan 

laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Entitas tanpa 

akuntabilitas publik entitas yang: 

1. Tidak memiliki akuntabilitas publik sigmifikan. 

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. 

Contohnya pengguna eksternal adalahpemilik yang tidak terlibat langsung 

dalam suatu pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit. 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) komponen laporan posisi keuangan 

terdiri dari : 

a. Neraca 

 Neraca adalah salah satu komponen laporan keuangan yang 

mendeskripsikan posisi keuangan suatu entitas pelaporan pada tanggal tertentu. 

 Menurut Sadeli (2012:21) menyebutkan neraca dapat disajikan dalam tiga 

bentuk yaitu: 

a) Bentuk skonto yaitu bentuk neraca yang disusun saling bersebelahan, 

yaitu sisi kiri disebut aktiva sisi kanan disebut pasiva, sisi aktiva dan 

sisi pasiva harus seimbang. 
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b) Bentuk stafel, yaitu bentuk neraca yang disusun dalam bentuk laporan, 

yaitu bagian atasnya untuk mencatat aktiva dan bagian bawahnya 

untuk mencatat pasiva. Jumlah aktiva dan pasiva harus seimbang. 

c)  Bentuk yang menyajikan posisi keuangan yaitu pertama-pertama 

dicantumkan aktiva lancar dikurangi hutang lancar dan 

pengurangannya diketahui modal kerja. Modal kerja tersebut 

ditambahkan dengan aktiva lainnya kemudian dikurangi dengan 

hutang jangka panjang, makan akan diperolah modal pemilik. 

b. Laporan Laba Rugi 

 Laporan laba rugi adalah laporan yang menjelaskan bagaiman hasil dari 

usaha yang dilakukan perusahaan selama periode tertentu. Menurut 

Wiratna(2020:13) mengungkapkan bahwa: 

 Laporan laba rugi merupakan laporan yang disusun sistematis, isinya 

penghasilan yang diperoleh perusahaan dikurangi dengan beban-beban yang 

terjadi dalam perusahaan selama periode tertentu.  

Sedangkan menurut Agoes dan Estralita (2013:3): 

 Laporan laba rugi adalah keuangan yang menggambarkan hasil usaha 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan ini menunjukan pendapatan dan 

beban selana periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Jika jumlah 

pendapatan lebih besar dan jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya 

bila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 
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c. Laporan Perubahan Ekuitas 

 laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan yang terjadi pada modal 

pemilik pada suatu periode tertentu (satu bulan, tiga bulan, enam bulan, tetapi 

tidak boleh lebih dari satu tahun) 

menurut Agoes dan Estralita (2013:3): 

 Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukan perubhan 

ekuitas pemilik yang terjadi selama periode waktu tertentu, misalnya sebulan atau 

setahun. Laporan ini dibuat setelah laporan laba atau rugi, tetapi sebelum neraca, 

karena jumlah ekuitas pemilik pada akhir periode harus dilaporkan dalam neraca. 

Unsur-unsur laporan perubahan ekuitas yaitu: 

1. Modal awal tahun dan tambahan modal (investasi) 

2. Saldo laba/rugi. 

3. Prive (pengambilan pemilik untuk keperluan pribadi) 

d. Laporan Arus Kas 

 menurut Agoes dan Estralita (2013:3) laporan arus kas terdiri dari tiga 

bagian, yaitu: 

a. Arus kas dari aktivitas operasi, merupakan arus kas transaksi yang 

memengaruhi laba bersih. 

b. Arus kas dari aktivitas investasi, merupakan arus kas dari transaksi 

yang memengaruhi investasi dan non aset lancar. 
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c. Arus kas dari aktivitas pendanaan, merupakan arus kas dari transaksi 

yang memengaruhi ekuitas dan kewajiban jangka panjang. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

 Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan yang memberikan 

informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. 

Menurut Rudianto (2012:20) pengertian catatan atas laporan keuangan adalah: 

 Informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang 

terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas tertentu. 

Seperti kebijakan akuntansi yang dipakai perusahaan dan berbagai informasi yang 

relevan dengan akuntansi tersebut. 

2.2 Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang masalah dari teori-teori yang sudah 

dikemukakan di atas maka penulis menyimpulkan berupa Penerapan Akuntansi 

pada Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum sesuai dengan Prinsip-Prinsip 

Akuntansi yang Berterima Umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif, yaitu sebuah metode yang digunakan untuk mengetahui yang 

akan diteliti dengan cara menuju langsung ke tempat lokasi objek penelitian agar 

mendapatkan data-data yang diperlukan. 

3.2 Objek Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh penulis yaitu pada koperasi 

SMK Negeri 1 Rengat berlokasikan di jalan Sultan Km 4 Rengat Indragiri Hulu, 

Riau. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari pengurus 

koperasi dan karyawan koperasi mengenai kegiatan usaha, sejarah perkembangan 

koperasi dan kebijakan dibidang operasional akuntansi serta keuangan. Adapun 

sumber data ini adalah hasil dari wawancara. 
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2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dengan mengumpulkan 

data yang telah disusun koperasi dalam bentuk yang sudah jadi berupa struktur 

organisasi dan laporan keuangan koperasi. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang dibutuhkan pada 

penulisan ini yaitu: 

1. Wawancara 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini adalah wawancara 

langsung dengan pengurus koperasi dan karyawan koperasi mengenai hal-hal  

mau diteliti untuk mendapatkan informasi yang akurat terkait akuntansi 

perkoperasian. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini dipergunakan untuk data pendukung oleh peneliti. 

Dokumentasi yang dimaksud adalah dengan melakukan pengutipan secara 

langsung data-data yang dimiliki koperasi seperti laporan keuangan koperasi dan 

dokumen yang dimiliki koperasi untuk diteliti. 
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3.5 Teknik Analasis Data 

 Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang mengumpulkan, 

mengelompokkan dan menyajikan data sedemikian rupa sehingga dapat 

membandingkan dengan teori  yang berkaitan dan disajikan pada bentuk hasil 

penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Koperasi SMK Negeri 1 Rengat 

 Badan Usaha Koperasi SMK Negeri 1 Rengat disahkan oleh Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia berdasarkan badan 

hukum No.945/BH/XIII tanggal 13 oktober 1982. Dengan tujuan untuk 

memajukan kesejahteraan dan menggerakkan potensi ekonomi khususnya untuk 

anggota dan masyarakat umum, serta ikut adil dalam mendirikan tatanan 

Perekonomian Nasional untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil berserta 

makmur bersumber pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

 Dengan demikian untuk memperoleh maksud serta tujuan tersebut, maka 

koperasi mengadakan usaha yang berkaitan langsung pada kepentingan 

anggotanya dengan mengembangkan unit usaha simpan pinjam. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

 Koperasi wajib memiliki struktur organisasi untuk bertujuan agar 

pelaksanaan kewajiban berjalan dengan lancar dan pembagian wewenang serta 

pertanggungjawaban berlangsung secara teratur karena terdapat prinsip yang 

mendasari pembagian tugas tersebut. Melalui struktur organisasi tersebut inilah 

yang menentukan tugas, tanggungajawab dan wewenang masing-masing pekerja.  
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Berikut adalah struktur organisasi Koperasi Smk Negeri 1 Rengat 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

Koperasi SMK Negeri 1 Rengat 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Koperasi Smk Negeri 1 Rengat 

1. Rapat Anggota 

 Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam tata 

kehidupan koperasi, yang akan memiliki wewenang dalam pengambilan 

keputusan dan bertanggung jawab untuk pelaksanaan kegiatan koperasi. Rapat 

PEMBINA 

Drs. AHMAD BASTARI, MM 

KETUA 

Drs. MARZAI 

PENGAWAS 

ANZAR, S.Pd 

BENDAHARA 

ROSMA 

SEKRETARIS 

HERNI AGUSTIN S.Pd 
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anggota koperasi dilaksanakan setidaknya satu tahun sekali, dihadiri oleh seluruh 

anggota koperasi yang terlibat. Rapat anggota sah apabila dihadiri oleh lebih 

setengah jumlah anggota rapat yang ada. 

Sahnya keputusan rapat anggota antara lain : 

a. Keputusan rapat ini sah apabila didasarkan musyawarah untuk mufakat 

dan disetujui oleh sebagian besar peserta rapat. 

b. Apabila tidak terdapat/tercapai kesepakatan secara mufakat maka 

pimpinan rapat mengusahakan suatu keputusan berdasarka pemungutan 

suara terbanyak. 

2. Pengurus 

Pengurus mempunyai hak dan kewajiban yang bertugas untuk memimpin 

organisasi dan usaha koperasi mewakili pelaksanaan segala usaha dan perbuatan 

hukum untuk dan KP-RI SMK Negeri 1 Rengat. 

Pengurus akan bertanggung jawab terkait segala aktivitas dalam pengelolaan 

koperasi dan usaha-usahanya dalam rapat anggota. Pengurus KPRI SMK Negeri 1 

Rengat terdiri dari : 

a. Ketua  : Drs. Marzai 

b. Sekretaris  : Herni Agustin, S.Pd 

c. Bendahara  : Rosma 

3. Badan Pengawas/Pemeriksa 

Badan pengawas/pemeriksa dipilih anggota koperasi dalam rapat anggota dan 

mempunyai tanggung jawab langsung kepada rapat anggota. Badan 

pengawas/pemeriksa memiliki tugas untuk melakukan pengawasan terhadap 
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pelaksanaan pengelolaan dan kebijakan koperasi serta membuat laporan tertulis 

tetang hasil pengawasan koperasi. 

4.1.3 Aktivitas Koperasi 

 Tujuan utama didirikannya koperasi yaitu untuk melaksanakan aktivitas 

koperasi untuk mendapatkan manfaat ekonomi yang layak dan mensejahterakan 

seluruh anggota koperasi. Oleh sebab itu, bidang usaha yang dipilih oleh koperasi 

harus memiliki peluang guna untuk dikembangkan serta memberikan manfaat 

bagi koperasi untuk melanjutkan usahanya. 

 Aktivitas utama Koperasi Smk Negeri 1 Rengat adalah dibidang unit usaha 

simpan pinjam. 

4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Laporan keuangan koperasi mengacu kepada Standar Akuntabilitas 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), maka dapat dijadikan 

pedoman dalam membahas penilaian dan penyajian dari laporan keuangan 

koperasi. Karena koperasi tidak harus melaporkan keuangannya kepda publik 

secara luas dan hanya melaporkan kepada anggotanya saja.  Dari jabaran teori 

pada bab sebelumnya dan tinjauan penerapan standar akuntansi keuangan, berikut 

bab ini akan  membahas analisis dan penilaian mengenai penerapan prinsip 

akuntansi berterima umum terhadap Koperasi Smk Negeri 1 Rengat. 
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4.2.1 Proses Akuntansi 

 Proses akuntansi dalam Koperasi SMK Negeri 1 Rengat dimulai dari 

mencatat transaksi, membuat buku harian (lampiran 8), buku daftar simpanan 

anggota (lampiran 9), yang sesuai dengan jenis transaksi yang ada. Lalu total dari 

buku-buku yang ada dipindahkan kedalam bentuk laporan keuangan yang berupa 

laporan neraca (lampiran 1) dan laporan laba rugi (lampiran 2) dan dilanjutkan 

dengan daftar pembagian SHU.  

 Proses akuntansi koperasi SMK Negeri 1 Rengat dengan beberapa tahap 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pencatatan 

 Tahap pencatatan yang dilakukan pertama ialah penjurnalan. 

Perjurnalan ini ialah mencatat transaksi dengan menggunakan aturan debit 

dan kredit. Tahap pencatatan yang dilakukan oleh Koperasi SMK Negeri 1 

Rengat ini ialah setiap terjadinya transaksi pada koperasi dicatat langsung 

ke buku kas baik penerimaan kas serta pengeluaran kas secara manual 

sebagai berikut. 
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TABEL 4.1 

BUKU PENERIMAAN KAS 

Tgl Keterangan 

Debit  Kredit 

Kas 

Piutang 
Jasa 

Pnjaman 
P. B J. B 

Piutang 

Kesehatan 

Piutang 

Pendidik 

an 

Simpan 

an 

Wajib 

Simpan 

an 

Khusus 

Gerbung 

Tab 

Pendidik

an 

Tab 

Kesehat 

an 

Sim 

Suka 

rela 

Kantin 

Sinta Pinjaman 

Okt 19 Syarifah  100.000  0     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

2 Desmiati 1.100.000     1.000.000  35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

3 Anizaar 1.970.000 1.500.000 270.000     70.000 20.000 20.000 50.000 40.000 0  

4 Marzai rais 1.069.625 500.000 269.625   200.000  35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

5 Komarini 1.100.000 827.110 172.890     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

6 R. Erdianto 1.509.000 1.000.000 159.000    250.000 35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

7 Astar 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

8 Yetma M 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

9 Nirwana 100.000 0 0     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

10 Syadewifni 780.000 500.000 180.000    0 35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

11 Arminiyeti 1.243.500 850.000 293.500     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

12 Iskandar 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

13 Hariyadi 906.750 500.000 306.750     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

14 Kasmawati  100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

16 Yosi rahayu  1.355.000 1.000.000 255.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

17 Pri kusuma 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

18 yuliana 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

19 Anita tursia 350.000      250.000 35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   
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20 Minda k 100.000      0 35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

21 Elvida R 425.000  0    325.000 35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

22 Isti alfa 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

23 Erawati  696.000 500.000 96.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

24 Zukifli  100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

25 Rukkana fn 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

26 Sri gusti  100.000 0 0     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

27 Yusniarti  8.975.000 8.500.000 375.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

28 Ratna juwita 420.845 100.000 220.845     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

29 Riana  190.000  90.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

30 Nurwita afrin 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

31 Dewi ivo 745.500 500.000 145.500     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

33 Sukemi 708.338 500.000 208.338     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

34 Fatmawati  1.412.000 1.000.000 312.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

35 Darbi s ag 0  0     0 0 0 0 0   

36 Ardiansyah  1.175.000 1.000.000 75.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

37 Ponidi  600.000     500.000  35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

38 Rosma 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

10-agt Aslina 675.000 500.000 75.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

4 R sri apriyeti 100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

3 Kantin sinta 1.000.000             1.000.000 

4 Zuriati 250.000      250.000        

8 Lini  400.000 500.000     250.000        

6 Terima simp 

KPN-RI 

SMK 

319.467             PKPN 

319.467 
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6 Terima SHU 

PKP-RI 

171.170             PKPN 

171.170 

14 Js amin 300.000  200.000     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

28 Herni agustin 877.500 500.000 277.500     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

29 Eriyadi  150.000 150.000             

31 Busana butik 12.000.000 12.000.000             

 Darul  100.000       35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

 Arifin ali 246.214  146.214     35.000 10.000 10.000 25.000 20.000   

 Sukaryari  296.000 296.000             

  45.116.909 32.373.110 4.028.162 0 0 1.700.000 1.325.000 1.470.000 420.000 420.000 1.050.000 840.000 0 1.490.637 

   45.116.909 

Sumber data: Koperasi SMK Negeri 1 Rengat 
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TABEL 4.2 

BUKU PENGELUARAN KAS 

Tgl Keterangan 

Debit  Kredit 

Serba Serbi Piutang 

pinjaman 

Pnj

mn 

brg 

jas

a 
Piutang 

kesehatan 

Piutang 

pendidik

an 

Bia 

ya 

Rpt 

Biaya 

Adm 

Simp 

Pokok 

Simp 

Wajib 

Simp 

Khusus 
Gerbung 

Tab 

Pndidikan 

Tab 

Kshtan 

Sim 

Sukarela 
Kas 

 Jumlah    

3 B Matrai         80.000        80.000 

4 Komarini    20.000.000              20.000.000 

4 R. Erdianto   5.000.000              5.000.000 

8 Dikembalikan 

kelebihan pd 

anita tursiah 

      250.000          250.000 

2 Arminiyeti      5.000.000           5.000.000 

 

11 

Pelatihan 

marzai Dinas 

kop Riau 

Dana 

pendidi

kan 

1.000.000               1.000.000 

 

24 

Fotocopy 

Surat 

perjanjian 

anggota 

        17.000        17.000 

24 Ardiansyah       4.000.000           4.000.000 

24 Maining 

(keluar) 

Kenan

g2an 

128.650        10.000 1.815.000 385.000 363.000 1.122.000 560.000 381.839 4.765.489 

25 Pengembalian 

shu yus 2018 

Shu  792.123               792.123 

25 Toni (keluar) Kenan

g2an 

180.450        10.000 2.800.000 605.000 569.000 2.106.000 920.000 707.113 7.897.563 

28 Cap stempel         120.000        120.000 

 Pengembalian 

SHU anggota 

yg keluar 

Shu  436.744               436.744 

 TOTAL  2.537.967 25.000.000   9.000.000 250.000  217.000 20.000 4.615.000 990.000 932.000 3.228.000 1.480.000 1.088.952 49.358.919 

   49.358.919 49.358.919 

Sumber data: Koperasi SMK Negeri 1 Rengat 2019 
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Pada tahap pencatatan, Koperasi SMK Negeri 1 Rengat sudah 

membuat jurnal khusus penerimaan kas dan jurnal khusus pengeluaran kas 

terdapat pada lampiran 10 dan 11. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Koperasi 

SMK Negeri 1 Rengat dalam tahap pencatatan sudah sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

2. Tahap Penggolongan  

 Tahap penggolongan ini tahap yang mengelompokkan suatu 

catatan dan bukti-buktitransaksi kedalam buku besar. Koperasi SMK 

Negeri 1 Rengat tidak membuat buku besar, yang diketahui buku besar 

sangat penting untuk dasar pembuatan laporan-laporan keuangan sesuai 

dengaan nama akun dan saldo yang sudah dicatat dan dikelompokkan ke 

masing-masing kolom debit dan kredit. Buku besar yang seharusnya 

diterapkan oleh Koperasi SMK Negeri 1 Rengat yakni : 
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Tabel 4.3 

 

Buku Besar 

 

 

No 

 

Keterangan 

 

Ref 

 

D 

 

K 

Saldo 

D  K  

1 Saldo awal  Rp -  Rp -  

2 AdmPotonganGaji  Rp. 200.000  Rp       200.000  

3 THR  Rp. 12.285.000  Rp. 12.485.000  

4 TransportasiPengurus   Rp. 1.000.000 Rp11.485.000  

5 Transportasi BP   Rp. 300.000 Rp 11.185.000  

6 RapatAnggotaTahunan   Rp. 2.820.000 Rp    8.865.000  

7 RapatPengurus   Rp. 500.000 Rp 7.865.000  

8 Rapat BP   Rp. 200.000 Rp    7.665.000  

9 Administrasi   Rp. 800.000 Rp    6.865.000  

10 Organisasi   Rp. 1.980.000 Rp    4.88.5000  

11 HonorPengurus   Rp. 3.300.000 Rp    1.585.000  

12 Honor BP   Rp. 1.200.000 Rp       385.000  

13 HonorPembina   Rp.    700.000  Rp.315.000 

14 HonorJuruBuku   Rp.    500.000  Rp.815.000 

Sumber data : diolah peneliti 

 

3. Tahap Pengikhtisaran 

  Setelah membuat buku besar, tahap pengikhtisaran ini membuat 

neraca saldo lalu masukkan nilai buku besar tiap perkiraan guna 

membuktikan kesamaan kredit serta debit pada buku besar.  

  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

akuntansi Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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4.2.2 Dasar Pencatatan 

 Dalam melakukan pencatatan transaksi, Koperasi SMK Negeri 1 Rengat, 

menggunakan sistem Accrual basis, yang merupakan proses pencatatan transaksi 

akuntansi yang dilaksanakan ketika terjadinya transaksi. Dan dimana dalam 

pencatatan menggunakan accrual basis ini tentu akan lebih akurat. Dalam accrual 

basis, transaksi dicatat saat terjadinya tanpa menunggu adanya penerimaan atau 

pengeluaran kas. Saaat terjadinya transaksi pemberian kredit kepada anggota, 

koperasi mencatat adanya piutang. 

4.2.3 Penyajian Neraca 

4.2.3.1. Kas 

 Pada aset lancar neraca pencatatan, penilaian dan penyajiannya berdasarkan 

urutan tingkatnya. Kas adalah akun yang berisi perincian jumlah uang yang masuk 

dan keluar. Dalam neraca pada laporan keuangan yang di sajikan oleh koperasi 

SMK Negeri 1 rengat yaitu kas pada tahun 2018 sebesar Rp. ( 2.115.673 ) dan kas 

pada tahun 2019 sebesar Rp. 11.637.276.  

 Dalam neraca, laporan keuangan pada tahun 2018 terdapat bahwa saldo kas 

di tangan minus, karena adanya kekurangan dana untuk pelaksanaan ujian SMK 

Negeri 1 Rengat. SMK Negeri 1 Rengat ini mengeluarkan uang tetapi uang 

tersebut tidak diketahui kegunaannya maka dari itu kas di tangan terbilang minus, 

kemudian uang tersebut dipinjam oleh salah satu anggota SMK Negeri 1 Rengat 

tetapi anggota koperasi tidak mencatatnya dibuku kas. 
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4.2.3.2 Piutang  

 Piutang adalah sumber utama jumlah aliran kas masuk digunakan untuk 

membiayai operasi koperasi dan menyelesaikan kewajiban yang jatuh tempo.  

 Piutang yang terjadi dikoperasi SMK Negeri 1 rengat ini terdiri dari 

piutang/pinjaman, piutang barang, piutang pendidikan, piutang kesehatan, piutang 

pembuatan kantin. Didalam penyajian ini koperasi sudah menyajikan piutang tak 

tertagih. Karena setiap anggota melunasi piutang dengan cara memotong gaji 

anggota sebesar 30% maksimal dari setoran. 

 Penyajian piutang pada koperasi SMK Negeri 1 Rengat terdiri dari 

piutang/pinjaman sebesar Rp. 483.826.961, piutang barang Rp. 17.978.050, 

piutang pendidikan Rp. 13.458.000, piutang kesehatan Rp. 4.265.000, piutang 

pembuatan kantin Rp. 4.675.000. Dengan demikian koperasi SMK Negeri 1 

Rengat sudah melakukan piutang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

berterima umum. 

4.2.3.3 Aset Tetap  

 Aset tetap yaitu aset yang berwujud yang digunakan dalam aktivitas 

produksi sehari atau penyediaan barang dan jasa untuk disewakan atau tujuan 

administratif dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu priode. 

 Koperasi ini memiliki aset tetap seperti gedung kantin. Namun, untuk 

kegiatan operasional koperasi dan tempatnya masih menggunakan gedung sekolah 

SMK Negeri 1 Rengat. Dengan begitu sarana dan prasarana aktivitas koperasi 
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dilakukan dengan menggunakan milik SMK Negeri 1 Rengat. Gedung kantin 

tidak dilakukan penyusutan selama taksiran masa manfaatnya. Karena seharunya 

dilakukan penyusutan dengan metode garis lurus. Metode garis lurus untuk 

menyusutkan aktiva tetap, seperti bangunan kantin. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pencatatan aset tetap 

Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum memenuhi prinsip-prinsip Akuntansi yang 

Berterima Umum. 

4.2.3.4. kewajiban  

 Kewajiban dalam badan usahan koperasi adalah pihak luar yang tidak 

timbul akibat transaksi memperoleh sumber daya ekonomi yang dilakukan selama 

kegiatan operasional bisni berjalan, sehingga mengakibatkan arus kas keluar 

dimasa yang akan datang. 

 Dalam laporan neraca tahun 2018 pada penyertaan DIPKPN terdapat 

simpanan pokok Rp. 50.000 dan simpanan wajib Rp. 155.000, tetapi pada tahun 

2019 dilaporkan keuangan simpanan pokok dan simpanan wajib dengan hasil 0. 

Dalam penyertaan DIPKPN Penyajian simpanan pokok dan simpanan wajib pada 

laporan neraca yang mengalami perbedaan karena akun tersebut adalah akun 

keikutsertaan Koperasi SMK Negeri 1 Rengat dengan koperasi provinsi, karena 

koperasi tersebut sudah tutup, semua simpanan dikembalikkan, maka ditahun 

2019 sudah tidak ada lagi simpanan yang harus di lakukan. 
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 Dengan demikian berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

penyajian kewajiban pada Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum sesuai dengan 

prinsip Akuntansi yang berterima umum. 

4.2.3.5 Kekayaan bersih 

 Modal yaitu kumpulan sejumlah nilai kekayaan pemilik yang ditanamkan 

dalam sumber daya ekonomi koperasi atau merupakan selisih antara harta dan 

kewajiban untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Penyajian modal pada tahun 

2018 terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut : simpanan pokok sebesar Rp. 

710.000.-, simpanan wajib sebesar Rp. 180.245.000.-, donasi sebesar Rp. 

5.141.718.-, cadangan sebesar Rp. 38.029.177.-, SHU tahun berjalan sebesar Rp. 

32.990.238.-, maka dari total itu total modal yang diakui pada koperasi SMK 

Negeri 1 rengat sebesar Rp. 257.116.133.-, (Lampiran 1) 

 Dana cadangan yang dibentuk koperasi SMK Negeri 1 Rengat dibuat untuk 

mengembangkan suatu usaha koperasi, menutupi resiko-resiko yang terjadi di 

dalam koperasi dan pembagian kepada anggota yang keluar dari keanggotaan 

Koperasi SMK Negeri 1 Rengat. Cadangan ini dibuat dan dibentuk dari sisa hasil 

usaha yang tujuan penggunaannya harus dijelaskan secara ringkas dalam catatan 

atas laporan keuangan. Namun Koperasi ini belum menjelaskan penggunaan 

cadangan tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Koperasi 

SMK Negeri 1 Rengat Belum Sesuai dengan prinsip-prinsip Akuntansi yang 

Berterima Umum. 
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4.2.4 Penyajian Laporan Arus Kas 

 Laporan arus kas menyajian informasi mengenai perubahan kas yang 

meliputi arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi, dan arus 

kas dari aktivitas pendanaan. Laporan arus kas sangat dipergunakan bagi koperasi 

yaitu untuk menilai kemampuan badan usaha untuk menghasilkan kas atau setara 

kas. Koperasi SMK Negeri 1 Rengat tidak membuat laporan arus kas sehingga 

Koperasi SMK Negeri 1 Rengat tidak sesuai denga prinsip akuntansi berterima 

umum. 

4.2.5Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas 

 Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum menyajikan laporan perubahan 

ekuitas. Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi perubahan modal pada 

koperasi akibat dari segaka kegiatan-kegiatan pokok koperasi pada periode 

akuntansi tersebut. Laporan perubahan ekuitas ini disusun setelah menyusun 

kertas kerja dan laporan laba rugi, berhubung dengan laba atau rigi bersih yang 

berasal dari laporan laba rugi. Hal ini koperasi belum sesuai dengan yang 

dipersyaratkan SAK ETAP mengenai kelengkapan laporan keuangan tersebut. 

4.2.6Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan  

 Catatan atas laporan keuangan merupakan catatan pendukung yang 

berisikan informasi yang ditamabahkan pada akhir laporan keuangan guna 

memberikan informasi kepada pembaca dan juga membantu dalam menjelaskan 

perhitungan serta memberikan suatu kebijakan informasi pelaporan keuangan. 

catatan atas laporan keuangan koperasi juga memberikan inforaasi tambahan 

mengenai pos-pos neraca dan perhitungan sisa hasil usaha. 
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 Dalam hal ini, Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum menyajikan Catatan 

ataas laporan keuangan sehingga Koperasi SMK Negeri 1Rengat tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip auntansi berterima umum. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada Koperasi 

SMK Negeri 1 Rengat, maka dapat dibuat beberapa kesimpulan dan saran sebagai 

berikut : 

5.1 Kesimpulan 

1. Koperasi SMK Negeri 1 Rengat bergerak dalam bidang usaha simpan 

pinjam. 

2. Tahap akuntansi Koperasi SMK Negeri 1 Rengat sudah membuat jurnal 

khusus penerimaan kas dan jurnal khusus pengeluaran kas. 

3. Dalam dasar pencatatan Koperasi SMK Negeri 1 Rengat menggunakan 

accrual basis yaitu pendapatan dan beban diakui pada saat terjadinya 

transaksi meskipun belum berpengaruh terhadap kas. 

4. Dalam laporan neraca terdapat saldo kas di tangan minus 

5. Penyajian piutang di neraca Koperasi SMK Negeri 1 Rengat telah disertai 

dengan penyajian piutang tak tertagih. 

6. Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum menyajikan laporan arus kas, 

laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

7. Secara umum Koperasi SMK Negeri 1 Rengat belum sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum 
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5.2 Saran 

1. Pada proses akuntansi Koperasi SMK Negeri 1 Rengat seharusnya 

memposting ke buku besar dengan menggunakan aturan debit dan kredit. 

2. Seharusnya koperasi SMK Negeri 1 Rengat menjelaskan pendapatan kas 

minus pada laporan neraca. 

3. Sebaiknya Koperasi menjelaskan dana cadangan dalam koperasi. 

4. Sebaiknya koperasi SMK Negeri 1 Rengat menyajikan laporan arus kas, 

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 

5. Sebaikya koperasi SMK Negeri 1 Rengat harus sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 
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